HUBUNGAN PENGETAHUAN KESEHATAN REPRODUKSI
REMAJA DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA

SKRIPSI

Oleh:

Anggi Dwi Ardita
NIM. 21102191

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
JEMBER
2025



HUBUNGAN PENGETAHUAN KESEHATAN REPRODUKSI
REMAJA DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA

SKRIPSI

Untuk memenuhi persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana [lmu Keperawatan (S.Kep)

Oleh:

Anggi Dwi Ardita
NIM. 21102191

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
JEMBER
2025



HALAMAN PENGESAHAN

Proposal penelitian yang berjudul Hubungan Pengetahuan Kesehatan
Reproduksi Remaja Dengan Perilaku Seksual Remaja telah diuji dan disahkan oleh
Dekan Fakultas [lmu Kesehatan pada:

Nama : Anggi Dwi Ardita
NIM 121102191
Hari, Tanggal : Selasa, 27 Mei 2025

Program Studi : Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi

Tim Penguji

Ketua penguji,

~Ju]

Ainul Hidayati, S.Kep., Ns., M.KM.
NIDN 0431128105

Penguji 11 Penguji 111

% o

Sutrisno, SST., Ml\_/_l Lailil Fatkuriyah, S.Kep., Ns.. MSN.
NIDN. 0140060355 NIDN. 0703118802

Mengesahkan,
Dekan Eakaitas [lmu Kesehatan,

\ RS € y
Ai'Nur,Zadnah, $/ST., M.Keb.
NIDN- 0719128902




HUBUNGAN PENGETAHUAN KESEHATAN REPRODUKSI
REMAJA DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA

THE RELATIONSHIP BETWEEN ADOLESCENT REPRODUKTIVE

HEALTH AND ADOLESCENT SEXUAL BEHAVIOR
Anggi Dwi Ardita!, Lailil Fatkuriyah?
L2lmu Keperawatan, Ilmu Kesehatan, Universitas dr.Soebandi
Email: arditaanggi7@gmail.com
Received: Accepted: Published:

Abstrak

Latar Belakang: Perilaku seksual remaja menjadi isu yang semakin memprihatinkan seiring dengan
perkembangan zaman dan kemudahan akses informasi. Salah satu penyebab utama dari perilaku
seksual remaja yang masih banyak terjadi adalah rendahnya pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi. Dampak dari perilaku seksual remaja meliputi dampak fisik, psikologis, dan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
dengan perilaku seksual remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 orang.
Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. Instrumen dalam penelitian ini yaitu
kuesioner pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dan kuesioner perilaku seksual remaja. Analisis
bivariat menggunakan uji statistik Spearman. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas 78% responden memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja baik. Dari 50
responden, Sebagian besar 62% memiliki perilaku seksual sehat. Dari hasil analisis didapatkan nilai
p value 0,001 (p <a 0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja dengan perilaku seksual remaja. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan perilaku seksual remaja. Remaja
yang memiliki pengetahuan baik mengenai kesehatan reproduksi cenderung memiliki perilaku
seksual remaja resiko rendah. Sebaliknya jika remaja memiliki pengetahuan kurang lebih rentan
melakukan perilaku seksual remaja resiko tinggi
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